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LAMPIRAN il
SURAT KEPUTUSAN KETUA MA RI

Nomor  :1-144/KMA/SK//2011
Tanggal : 5 Januari 2011

Hak-hak Pemohon Informasi
Berdasarkan Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik

VI.

W14.US/PMPN-FORM/01-01/PMPN-SOP/HK/2016 - BUKTI PENGAJUAN PERMOHONAN INFORMASI Model A — Untuk Prosedur

Pemohon Informasi berhak untuk meminta seluruh informasi yang berada di Badan Publik
kecuali (a) Informasi yang apabila dibuka dan diberikan kepada pemohon informasi dapat :
Menghambat proses penegakan hukum; Mengganggu kepentingan perlindungan hak atas
kekayaan intelektual dan perlindungan dari persaingan usaha tidak sehat; Membahayakan
pertahanan dan keamanan Negara; Mengungkap kekayaan alam Indonesia; Merugikan ketahanan
ekonomi nasional; Merugikan kepentingan hubungan luar negeri; Mengungkap isi akta otentik yang
bersifat pribadi dan kemauan terakhir ataupun wasiat seseorang; Mengungkap rahasia pribadi;
Memorandum atau surat-surat antar Badan Publik atau intra Badan Publik yang menurut sifatnya
dirahasiakan kecuali atas putusan Komisi Informasi atau Pengadilan; Informasi yang tidak boleh
diungkapkan berdasarkan Undang-undang. (b) Badan Publik juga dapat tidak memberikan
informasi yang belum dikuasai atau didokumentasikan.

PASTIKAN ANDA MENDAPAT TANDA BUKTI PERMOHONAN INFORMAS]I BERUPA NOMOR
PENDAFTARAN KE PETUGAS INFORMASI/PPID. Bila tanda bukti permohonan informasi tidak
diberikan, tanyakan kepada petugas informasi alasannya, mungkin permintaan informasi anda

kurang lengkap.

Pemohon Informasi berhak mendapatkan pemberitahuan tertulis tentang diterima atau tidaknya
permohonan informasi dalam jangka waktu 10 (sepuluh) hari kerja sejak diterimanya permchonan
informasi oleh Badan Publik. Badan Publik dapat memperpanjang waktu untuk memberi jawaban
tertulis 1 x 7 hari kerja, dalam hal : Informasi yang diminta belum dikuasai / didokumentasikan /
pbelum dapat diputuskan apakah informasi yang diminta termasuk informasi yang dikecualikan

atau tidak

Biaya yang dikenakan bagi permintaan atas salinan informasi berdasarkan surat keputusan
Pimpinan Badan Publik adalah (diisi sesuai dengan surat kepulusan Pimpinan Badan Publik)

Apabila Pemohon Informasi tidak puas dengan keputusan Badan Publik {misal : menolak
permintaan Anda atau memberikan hanya sebagian yang diminta ), maka pemohon informasi
dapat mengajukan keberatan kepada atasan PPID dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari kerja
sejak permohonan informasi ditolak/ditemukannya alas an keberatan lainnya, Atasan PPID wajib
memberikan tanggapan tertulis atas keberatan yang diajukan Pemohon Informasi selambat-
lambatnya 30 (tiga puluh) hari kerja sejak diterima/dicatatnya pengajuan keberatan daima

register keberatan.
Apabila Pemohon Informasi tidak puas dengan keputusan atasan PPID, maka pemohon informasi

dapat mengajukan keberatan kepada Komisi Informasi dalam jangka waktu 14 {empat belas)
hari kerja sejak diterimanya keputusan atasan PPID oleh Pemohon Informasi Publik
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PUTUSAN
Nomor 42/Pid.Sus/2019/PN Bir

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Negeri Bireuen yang mengadili perkara pidana
dengan acara paemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan
putusan sebagai berikut dalam perkara Terdakwa :

1. Nama lengkap : M. Reza als Epong Bin Mukhtar

2. Tempat lahir : Geudong Geudong

3. Umur/Tanggal lahir 1 30/23 Desember 1988

4. Jenis kelamin : Laki-laki

5. Kebangsaan : Indonesia

6. Tempat tinggal : Jalan Awe Geutah Dusun Pusu Lawah

Gampong Geudong Geudong Kecamatan
Kota Juang Kabupaten Bireuen

7. Agama :Islam

8. Pekerjaan : Wartawan

Terdakwa M.reza Als Epong Bin Mukhtar ditangkap tanggal 21
--~Dasember 2018 dengan surat penntah penangkapan No.Pol:SP

)‘R ok

Januari 2019
Wﬁé ' Penyidik Perpanjangan Oleh Penuntut Umum sejak tanggal 10 Januari

2019 sampai dengan tanggal 18 Februar 2019

3. Penuntut Umum sejak tanggal 11 Februari 2019 sampai dengan
tanggal 2 Maret 2019

4. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 25 Februari 2019 sampai
dengan tanggal 26 Maret 2019

5. Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan Pertama Oleh Ketua
Pengadilan Negeri sejak tanggal 27 Maret 2019 sampai dengan

tanggal 25 Mei 2019;

\g\““ P y|d|k sejak tanggal 21 Desember 2018 sampai dengan tanggal 9 |

]

\
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Terdakwa dipersidangan didampingi oleh Penasehat Hukumnya
1.MUHAMMAD ARI SYAHPUTRA, SH. 2HA MUTHALLIB, SE, MSi,
MKn, Advokat/Penasehat Hukum pada kantor Hukum MHD.ARI
SYAHPUTRA & PARTNERS yang berkantor di Jalan Medan-Banda Aceh
Geulanggang Teungoh, Kota Juang Kabupaten Bireuen berdasarkan
Surat Kuasa Khusus tertanggal 05 Maret 2019;

Pengadilan Negeri tersebut;
Setelah membaca:

- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Bireuen Nomor
42/Pid.Sus/2019/PN Bir tanggal 25 Februari 2019 tentang penunjukan
Majelis Hakim;

- Penetapan Majelis Hakim Nomor 42/Pid.Sus/2019/PN Bir tanggal 25
Februari 2019 tentang penetapan hari sidang;

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;

Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi, Ahli dan Terdakwa
serta memperhatikan barang bukti yang diajukan di persidangan;

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan

pencemaran nama baik” sebagaiman diatur dan diancam pidana

dalam pasal 45 ayat (3) Jo Pasal 27 Ayat (3) Undang-undang

Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 4

transaksi Elektronik sebagaimana yang telah dirubah dengan

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 tentang

/ perubahan atas Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang

Informasi dan Transaksi Elektronik dalam surat Dakwaan Penuntut
Umum;

7{ 2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa dengan pidana penjara
selama 2 (dua) tahun dikurangi selama terdakwa berada dalam
tahanan dengan perintah terdakwa tetap berada dalam tahanan; 3

3. Menyatakan barang bukti berupa: ’t
|
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- 2 (dua) lembar kertas print out dari postingan akun facebook
bernama Epong Rezayang memuat status “Anggota DPRK Bireuen
Suhaimi Minta Penegak Hukum Periksa Adik Bupati Dalam Kasus
Minyak Subsidi® dan “Merasa Kebal Hukum Adik Bupati Diduga Terus
Gunakan Minyak Subsidi Untuk Perusahaan Raksasa”.
Tetap terlampir dalam berkas perkara.
-1 (satu) unit Handphone merk Oppo warna putih;
-1 (satu) buah Sim Card Telkomsel dengan nomor 085261910700
Dirampas untuk dimusnahkan.

4. Menetapkan agar terdakwa membayar biaya perkara sebesar
Rp.2.000,- (dua ribu rupiah).

Setelah mendengar Nota pembelaan dari Penasihat Hukum
Terdakwa yang dibacakan oleh Terdakwa sendiri yang pada pokoknya
sebagai berikut:

Bahwa perbuatan Terdakwa selaku wartawan membuat berita kemudian
membagikan pada media online melalui media Facebook pribadi atau
.akun pribadi Terdakwa M.Reza Als Epong Bin Mukhtar agar dapat dibaca
c eb masyarakat bukan merupakan tindak pidana dan tidak melanggar

(2

T qng—undang ITE sebagaimana tuntutan Jaksa Penuntut Umum

nu adalah profesi wartawan yang dilindungi oleh Undang-undang
f'hmgga Penasihat Hukum Terdakwa memohon kepada Majelis
/agar memutuskan sebagai berikut:
~4. Membebaskan Terdakwa dari Tuntutan pidana sebagaimana yang
dituntut oleh Jaksa Penuntut Umum;
2. Membebankan biaya perkara ini sesuai ketentuan yang berlaku
Atau
Apabila majelis Hakim berpendapat lain mohon putusan seadil-adilnya
sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap Nota
pembelaan Penasihat hukum Terdakwa yang pada pokoknya sebagai
berikut:

Bahwa Nota Pembelaan Terdakwa M. REZA ALS EPONG BIN

«)[ MUKHTAR adalah tidak beralasan serta tanpa dasar hukum, sehingga
pendapat dan permohonan terdakwa sebagaimana dimaksud dalam Nota
Pembelaan haruslah DITOLAK, maka kami mohon Majelis Hakim yang
terhormat kiranya dapat mengambil putusa‘n:

}

I
|
\
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1. Menolak seluruh nota pembelaan terdakwa M. REZA ALS EPONG BIN
MUKHTAR,

2.Menerima seluruh amar tuntutan sebagaimana yang kami sampaikan

dalam Tuntutan pada persidangan sebelumnya.

Setelah mendengar Tanggapan Terdakwa terhadap tanggapan
Penuntut Umum yang pada pokoknya mengatakan tetap pada Nota
pembelaannya tersebut.

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh
Penuntut Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:
DAKWAAN
KESATU

Bahwa ia terdakwa M. Reza Als Epong Bin Mukhtar pada hari
Sabtu tanggal 25 Agustus 2018 sekitar pukul 17.54 WIB atau setidak-
tidaknya pada waktu lain dalam tahun 2018 bertempat di Jalan Medan -
Banda Aceh Gampong Sawang Kecamatan Peudada Kabupaten Bireuen
atau setidak-tidaknya pada suatu tempat lain yang masih termasuk dalam
daerah hukum Pengadilan Negeri Bireuen yang berwenang mengadili
perkara ini, dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau
/P\Qnsmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi

ik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan

-

‘gziinﬂaan dan/atau pencemaran nama baik yang dilakukan oleh

va dengan cara-cara antara lain sebagai berikut :
u/ Bahwa pada tanggal 25 Agustus 2018 sekitar pukul 09.00 WIB
=terdakwa mendapatkan informasi dari seseorang perihal adanya
penyalahgunaan Bahan Bakar Minyak (BBM) Subsidi yang terjadi di
Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) Gampong Sawang
Kecamatan Peudada Kabupaten Bireuen, setelah mendapatkan informasi
tersebut terdakwa berangkat menuju Stasiun Pengisian Bahan Bakar
Umum (SPBU) yang terletak di Jalan Medan - Banda Aceh Gampong

Sawang Kecamatan Peudada Kabupaten Bireuen.

Bahwa setibanya terdakwa di Stasiun Pengisian Bahan Bakar
Umum (SPBU) tersebut, terdakwa melihat adanya kendaraan dump truck
yang diduga milik PT Takabeya Perkasa Group kemudian terdakwa
%menulis dan memuat berita di MEDIAREALITAS.COM dengan judul
a€ceMerasa Kebal Hukum Adik Bupati Bireuen Diduga Terus Gunakan
Minyak Subsidi Untuk Perusahaan Raksasaa€ lalu dengan
menggunakan 1 (satu) unit handphone merk Oppo warna putih yang
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terpasang Sim Card Telkomsel dengan Nomor 085261910700
selanjutnya terdakwa mendistribusikan tautan Link berita tersebut dengan
cara Posting melalui Akun Facebook miliknya dengan nama EPONG
REZA dan menulis judul. Merasa Kebal Hukum Adik Bupati Bireuen
Diduga Terus Gunakan Minyak Subsidi Untuk Perusahaan Raksasa.
Bahwa Postingan melalui Akun Facebook EPONG REZA yang
dilakukan terdakwa tersebut telah diketahui banyak orang atau berbagai
pihak dan telah dibagikan sebanyak 19 (sembilan belas) kali dengan
Komentar Akun Facebook pihak lain sebanyak 55 (lima puluh lima)
komentar serta ditanggapi sebanyak 99 (sembilan puluh sembilan)
tanggapan. Bahwa saksi H. Mukhlis, A.Md Bin Cut Hasan adalah Adik
Bupati Bireuen saat ini yang merupakan Direktur Utama Perusahaan PT
Takabeya Perkasa Group dan Perusahaan tersebut tidak menggunakan
Minyak Subsidi karena Perusahaan tersebut telah bekerjasama dengan
PT Mulia Jaya Globalindo untuk kebutuhan seluruh Operasional
Perusahaannya, sehingga Postingan melalui Akun Facebook EPONG
REZA yang dilakukan terdakwa telah membuat saksi H. Mukhlis, A.Md
Bin Cut Hasan merasa sangat malu, terhina dan tercemar nama baiknya
selaku Direktur Utama Perusahaan PT Takabeya Perkasa Group, atas
uatan terdakwa tersebut kemudian saksi H. Mukhlis, A.Md Bin Cut
membuat Laporan Polisi dengan Nomor
X/RES.1.14/2018/SPKT tertanggal 04 September 2018.
; n terdakwa tersebut, sebagaimana diatur dan diancam pidana
c, asal 45 Ayat (3) Jo Pasal 27 Ayat (3) Undang-Undang Republik
fiesia Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi

e

" Elektronik sebagaimana yang telah dirubah dengan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik.

ATAU

KEDUA
Bahwa ia terdakwa M. Reza Als Epong Bin Mukhtar pada hari
\ Sabtu tanggal 25 Agustus 2018 sekitar pukul 17.54 WIB atau setidak-
tidaknya pada waktu lain dalam tahun 2018 bertempat di Jalan Medan -
Banda Aceh Gampong Sawang Kecamatan Peudada Kabupaten Bireuen
atau setidak-tidaknya pada suatu tempat lain yang masih termasuk dalam
daerah hukum Pengadilan Negeri Bireuen yang berwenang mengadili
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perkara ini, dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan berita bohong
dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen dalam
Transaksi Elektronik yang dilakukan oleh terdakwa dengan cara-cara
antara lain sebagai berikut :

Bahwa pada tanggal 25 Agustus 2018 sekitar pukul 09.00 WIB
terdakwa mendapatkan informasi dari seseorang perihal adanya
penyalahgunaan Bahan Bakar Minyak (BBM) Subsidi yang terjadi di
Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) Gampong Sawang
Kecamatan Peudada Kabupaten Bireuen, setelah mendapatkan informasi
tersebut terdakwa berangkat menuju Stasiun Pengisian Bahan Bakar
Umum (SPBU) yang terletak di Jalan Medan - Banda Aceh Gampong
Sawang Kecamatan Peudada Kabupaten Bireuen. Bahwa setibanya
terdakwa di Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) tersebut,
terdakwa melihat adanya kendaraan dump truck yang diduga milik PT
Takabeya Perkasa Group kemudian terdakwa menulis dan memuat berita
di MEDIAREALITAS.COM dengan judul “Merasa Kebal Hukum Adik

) /nggtj Bireuen Diduga Terus Gunakan Minyak Subsidi Untuk

:/ o "phean Raksasa” lalu dengan menggunakan 1 (satu) unit

Aandp _\qe merk Oppo warna putih yang terpasang Sim Card Telkomsel
ﬁ‘“ a omor 085261910700 selanjutnya terdakwa mendistribusikan
WD

T i)

ink berita tersebut dengan cara Posting melalui Akun Facebook
dengan nama EPONG REZA dan menulis judul “Merasa Kebal

“Hukum Adik Bupati Bireuen Diduga Terus Gunakan Minyak Subsidi

Untuk Perusahaan Raksasa”.

Bahwa Postingan melalui Akun Facebook EPONG REZA yang
dilakukan terdakwa tersebut telah diketahui banyak orang atau berbagai
pihak dan telah dibagikan sebanyak 19 (sembilan belas) kali dengan
Komentar Akun Facebook pihak lain sebanyak 55 (lima puluh lima)
komentar serta ditanggapi sebanyak 99 (sembilan puluh sembilan)
tanggapan. Bahwa saksi H. Mukhlis, A.Md Bin Cut Hasan adalah Adik
Bupati Bireuen saat ini yang merupakan Direktur Utama Perusahaan PT
Takabeya Perkasa Group dan Perusahaan tersebut tidak menggunakan
Minyak Subsidi karena Perusahaan tersebut telah bekerjasama dengan

]’} PT Mulia Jaya Globalindo untuk kebutuhan seluruh Operasional
Perusahaannya, sehingga Postingan melalui Akun Facebook EPONG
REZA yang dilakukan terdakwa telah mengakibatkan kerugian konsumen
yang selama ini bekerjasama dengan Perusahaan PT Takabeya Perkasa
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Group, atas perbuatan terdakwa tersebut kemudian saksi H. Mukhlis,
AMd Bin Cut Hasan membuat Laporan Polisi dengan Nomor :
LP/151/IX/RES.1.14/2018/SPKT tertanggal 04 September 2018.
Perbuatan terdakwa tersebut, sebagaimana diatur dan diancam pidana
dalam Pasal 45A Ayat (1) Jo Pasal 28 Ayat (1) Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik sebagaimana yang telah dirubah dengan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik.

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum,
Terdakwa dan atau Penasihat Hukum Terdakwa telah mengajukan
keberatan dan telah diputus dengan Putusan Sela Nomor |
42/Pid.Sus/2019/PN Bir tanggal 25 Maret 2019 yang amarnya sebagai '
berikut:

MENGADILI :
g Menyatakan keberatan (eksepsi) Penasehat Hukum Terdakwa |

enntahkan Jaksa Penuntut Umum untuk melanjutkan
o ksaan pokak perkara pidana Nomor 42/Pid.Sus/2019/PN Bir
a ,5 ma Terdakwa M. Reza alias Epong Bin Mukhtar ; |

(7
Wﬁ ngguhkan biaya perkara hingga putusan akhir ;
o

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut

Umum telah mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut:

1. H.MUKHLIS, A.md Bin CUT HASAN dibawah sumpah pada pokoknya
menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa saksi adalah pemilik PT.Takabeya Perkara Group dan
merupakan korban dari penghinaan atau pencemaran nama baik yang
dilakukan oleh Terdakwa melalui akun facebook milik terdakwa
M.Reza als Epong Bin Mukhtar;

- Bahwa saksi, pada hari Sabtu tanggal 25 Agustus 2018 membuka
facebook dan melihat akun milk Terdakwa M.Reza als Epong
berdasarkan informasi dari salah satu karyawan PT.Takabeya Perkasa
dimana Terdakwa menulis status dengan judul “Merasa Kebal Hukum
Adik Bupati Bireuen diduga Terus Gunakan Minyak Subsidi Untuk
Perusahaan Raksasa”;
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- Bahwa saksi mempunyal akun facebook juga tetapi saksi tidak
berteman di facebook dengan Terdakwa;

- Bahwa saksi melihat akun facebook Terdakwa M.Reza Als Epong
mebagikan tulisan dari Mediarealitas.com namun saksi tidak
mempermasalahkan isi berita tersebut dan saksi juga tidak membaca
seluruh isi berita tersebut karena yang saksi permasalahkan yaitu
tulisan status di facebook milik Terdakwa tersebut yang membuat
status “Merasa Kebal Hukum Adik Bupati Bireuen diduga Terus
Gunakan Minyak Subsidi Untuk Perusahaan Raksasa” sehingga telah
banyak dibaca oleh orang lain dan juga dikomentari serta ditanggapi
banyak orang yang mengakibatkan saksi merasa malu dan nama baik
saksi telah tercemar selaku Direktur Utama Perusahaan PT.Takabeya
Perkasa Group sekaligus selaku adik bupati Bireuen yang dimaksud
dalam tulisan tersebut;

- Bahwa saksi merasa tulisan yang dibuat oleh Terdakwa dalam status
akun facebook Terdakwa tersebut adalah untuk saksi karena selain

mkm tidak ada lagi adik Bupati Bireuen yang mempunyal perusahaan
v.
4

ah diri saksi;
\ Uh Wa saksi selain merupakan adik Bupati, saksi juga tidak
nggunakan minyak subsidi untuk kegiatan opersional
perusahaannya karena PT.Takabeya Perkasa Group telah

bekerjasama dengan PT.Mulia Jaya Globalindo untuk kebutuhan
operasional bahan bakar minyak perusahaan;

- Bahwa untuk Operasional bahan bakar alat berat di PT.Takabeya
Perkasa Group diberikan dalam bentuk uang tunai kepada supir dan
nantinya supir yang akan mengisi bahan bakar tersebut di SPBU, saksi
tidak pernah memerintahkan para supir untuk membeli bahan bakar
minyak bersubsidi;

{ - Bahwa saksi juga belum pemah terlibat masalah hukum terkait
dengan minyak subsidi dan saksi juga merasa tidak kebal hukum;

- Bahwa antara saksi dengan Terdakwa tidak pemah sebelumnya ada
permasalahan dan saksi hanya tahu Terdakwa adalah seorang
wartawan;

Menimbang, bahwa terhadap keterangan saksi, Terdakwa
membatah nya karena tidak membuat status “Merasa Kebal Hukum Adik
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Bupati Bireuen diduga Terus Gunakan Minyak Subsidi Untuk Perusahaan

Raksasa" itu hanya judul dari berita online yang dibuat oleh redaksi

sebuah Koran online dari Medlarealitas.com, Terdakwa hanya mengirim

berita ke status facebook millk terdakwa akan tetapl tulisan itu dengan
sendirinya muncul tanpa diketik;

2. Saksi AZLI BIN JAMALUDDIN, disumpah pada pokoknya
menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa saksi tahu Terdakwa telah melakukan penghinaan/pencemaran
nama baik terhadap saksi di media social facebook dengan akun
Epong Reza berdasarkan informasi dari teman yang sama-sama
merupakan karyawan di PT.Takbeya Perkasa Group tempat saksi
bekerja, lalu saksi membuka Facebook dan melihat akun Epong Reza
alias Terdakwa menulis status dengan judul “Merasa Kebal Hukum
Adik Bupati Bireuen diduga Terus Gunakan Minyak Subsidi Untuk
Perusahaan Raksasa” pada hari Sabtu tanggal 25 Agustus 2018 pukul
17.54 WIB;

= _Bahwa saksi juga mempunyai akun facebook tetapi saksi tidak
NEQS:

eman dengan Terdakwa di facebook akan tetapi saksi bisa

3
7 N\

ahwa setahu saksi bahwa orang yang dimaksud dalam tulisan
Terdakwa di media social facebook tersebut adalah Saudara Mukhlis
pemilik perusahaan PT.Takbeya Perkasa Group yang merupakan adik
akndung bupati Bireuen sekarang ini dan setahu saksi juga tidak
pernah menggunakan minyak bersubsidi dalam kegiatan operasional
perusahaannya karena PT.Takabeya Perkasa Group telah
bekerjasama dengan PT.Mulia Jaya Globalindo untuk ‘kebutuhan
operasional bahan bakar minyak perusahaannya;
- Bahwa saksi tahu hal tersebut karena saksi bekerja di perusahaan
PT.Takabeya Perkasa Group sebagai staf administrator kantor:
Menimbang, bahwa terhadap keterangan saksi, membantahnya
; karena Terdakwa merasa tidak membuat status “Merasa Kebal Hukum
Adik Bupati Bireuen diduga Terus Gunakan Minyak Subsidi Untuk
Perusahaan Raksasa” itu hanya judul dari berita online yang dibuat oleh
redaksi sebuah Koran online dari Mediarealitas.com, Terdakwa hanya
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mengirim berita ke status facebook milik terdakwa akan tetapi tulisan itu
dengan sendirinya muncul tanpa diketik;

Menimbang, bahwa Penuntut Umum telah mengajukan Ahli
sebagai berikut:
1. Dr. Wisman Hadi, M.Hum. dibawah sumpah pada pokoknya
menerangkan sebagai berikut:
-Bahwa ahli pernah dimintai keterangan ditingkat penyidik tentang hal-
hal yang berkaitan déngan keahliannya dimana ahli sehari-hari
bertugas sebagai dosen Fakultas Bahasa dan seni pada Universitas
Negeri Medan dan mendapat surat tugas  nomor
1117/UN33.2.2/KP/2019 tanggal 10 April 2019 dari Dekan Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan;
-Bahwa menurut ahli yang berkaitan dengan status facebook milik
Epong Reza (Terdakwa) yang menulis “Merasa Kebal Hukum Adik
Bupati Bireuen diduga Terus Gunakan Minyak Subsidi Untuk
Perusahaan Raksasa’adalah sebagai berikut: Kebal Hukum berarti
tidak tersentuh dengan hukum dan kata kebal hukum ini terkait dengan

ﬁg&(\\ Bupati Bireuen yang berarti kebal hukum ini karena Bupati
4‘7‘”&: ‘ {1 sehingga kebal hukum disini dimaknai secara negative,
</ Fhos : “.'h(an dalam prinsipnya semua orang sama dihadapan hukum.
udian kata selanjutnya yakni “Diduga terus” dimaknai bahwa hal
telah dilakukan secara berulang-ulang dan terhadap hal itu
nya harus dapat dibuktikan secara factual apakah memang benar
bahwa Adik Bupati Bireuen tersebut telah berulang kali terlibat
pelanggaran hukum yang terkait dengan penggunaan minyak subsidi
untuk perusahaan dan tidak semua orang dapat memberikan justifikasi

terhadap suatu fakta, terkait adanya indikasi pelanggaran hukum
maka hanya aparat penegak hukum saja yang dapat memberikan
justifikasi terhadap suatu fakta yakni Kepolisian, Kejaksaan dan
Pengadilan;
-Bahwa jika status facebook tersebut tidak dapat dibuktikan
kebenarannya maka hal tersebut dapat dikatakan sebagai suatu fitnah
yang mengakibatkan pencemaran nama baik sehingga orang yang
ditujukan dalam status facebook tersebut merasa tercemar dan maly;
Bahwa ahli memberi pendapat bahwa seseorang bertindak dapat
sebagai personal maupun professional, jikan seorang wartawan menulis
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berita di media massa elektronik maka hal itu masih dalam batasan
professional sedangkan jika orang tersebut menulis di media sosial
facebook akun priadi maka hal itu sudah termasuk dalam ranah personal
meskipun dia seorang wartawan karena hal ini sudah tidak terkait dengan
kapasitasnya sebagai wartawan;

2. Dr. DAHLAN ABDULLAH, ST, M.KOM BIN ABDULLAH dibawah
sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:

-Bahwa ahli adalah seorang dosen Jurusan Tehnik Informatika
dan sitem Informasi Fakultas Tehnik Universitas Malikussaleh
Lhokseumawe, dan mendapat surat tugas dari Rektor Universitas
Malikussaleh untuk menjadi ahli terkait dengan tindak pidana
dalam bidang Informasi dan transaksi elektronik;

-Bahwa ahli memberikan pendapat terkait dengan tautan link
berita yang dibagikan kemudian diposting dalam akun facebook
Epong Reza (Terdakwa) adalah sebagai berikut: bahwa link
berita yang diambil dari website MEDIAREALITAS.COM dengan
judul “Merasa Kebal Hukum Adik Bupati Bireuen diduga Terus

&la\kan Minyak Subsidi Untuk Perusahaan Raksasa™tidak
ecdra otomatis judul tersebut muncul di caption status itu harus
i ulang lagi. Jika menggunakan sarana media sosial

yang dibagikan;
-Bahwa posting akun facebook Epong Reza tersebut dapat
dibaca oleh banyak orang atau berbagai pihak karena dibagikan

untuk public sehingga walaupun tidak berteman dengan akun
tersebut tetap dapat melihatnya;

Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah memberikan
eterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa terdakwa pada tanggal 25 Agustus 2018 pada pagi hari saat
Terdakwa sedang berolah raga Terdakwa mendapat informasi dari
seseorang yang bernama Har perihal adanya penyalahgunaan Bahan
Bakar Minyak (BBM) Subsidi yang terjadi di Stasiun Pengisian Bahan
Bakar Umum (SPBU) Gampong Sawang Kecamatan Peudada
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Kabupaten Bireuen, setelah lu Terdakwa berangkat menuju SPBU
tersebut yang terletak dijalan Medan Banda Aceh Gampong Sawang
Kecamatan Peudada Kabupaten Bireuen,

Bahwa Terdakwa melihat adanya kendaraan Dump Truck yang diduga
milik PT. Takabeya Perkasa Group kemudian Terdakwa menulis dan
memuat berita di MEDIAREALITAS.COM dengan judul “Merasa Kebal
Hukum Adik Bupati Bireuen diduga Terus Gunakan Minyak Subsidi
Untuk Perusahaan Raksasa’lalu terdakwa dengan menggunakan 1
(satu) unit handphone merk OPPO warna putih dengan kartu SIM
Telkomsel nomor 085261910700 mengirim atau mendistribusikan
tautan link berita tersebut dengan cara memposting pada akun
facebook milik Terdakwa dengan nama Epong Reza pada pukul 17.54
Wib dengan judul atau status facebook “Merasa Kebal Hukum Adik
Bupati Bireuen diduga Terus Gunakan Minyak Subsidi Untuk
Perusahaan Raksasa”;

- Bahwa memang benar orang yang Terdakwa maksud dalam berita

; /ﬂ;ggebm adalah Mukhlis adiknya Bupati Bireuen;
NED

‘x(? adapun tujuan Terdakwa memuat berita tersebut diakun

v

k milknya tersebut agar memudahkan orang untuk

Terdakwa tidak mengetik atau menulis status di wall akun
k miliknya tersebut, hanya mengirim link berita
Mediarealitas.com dari kiriman dalam Group Whatsapp langsung
mengirimnya ke akun facebook atas nama Epong Reza (Terdakwa),
jadi tanpa menulis status maka dengan sendirinya judul berita
langsung menjadi judul status pada akun facebook Epong Reza;
Bahwa Terdakwa memang sengaja tidak menghapus atau mengedit
judul status tersebut karena judul “Merasa Kebal Hukum Adik Bupati
Bireuen Diduga Terus Gunakan Minyak Subsidi Untuk Perusahaan
Raksasa” tersebut akan menarik orang untuk membacanya dan jika
semakin banyak orang membaca dan menanggapinya maka Terdakwa
akan mendapat honor yang semakin tinggi;

Bahwa Terdakwa merasa tidak bersalah dan menyesal karena
menurut Terdakwa perbuatan Terdakwa tersebut adalah profesinya
sebagai jumalis atau wartawan dan jika orang tersebut keberatan

terhadap isi berita yang Terdakwa tulis maka dapat mengajukan hak
jawab;

Halaman 12 darl 23 Putusan Nomor 42/Pid.Sus/2019/PN Bir

14

&



{

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti
sebagai berikut:

- 2 (dua) lembar kertas print out dari postingan akun facebook bernama
Epong Reza yang memuat status “Anggota DPRK Bireuen Suhaimi
Minta Penegak Hukum Periksa Adik Bupati Bireuen dalam Kasus
Minyak Subsidi” dan ‘Merasa Kebal Hukum Adik Bupati Bireuen
diduga Terus Gunakan Minyak Subsidi Untuk Perusahaan Raksasa”

- 1 (satu) unit handphone merk Oppo warna putih;

- 1 (satu) unit Sim Card Telkomsel dengan nomor 085261910700

Terhadap barang bukti tersebut telah disita secara sah sesuai dengan

pasal 38 KUHAP;

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dan barang bukti yang
diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut:

- Bahwa benar pada hari Sabtu tanggal 25 Agustus 2018 pukul 17.54
Wib Terdakwa M.Reza als Epong Bin Mukhtar telah mempostingkan
berita online dari MEDIAREALITAS.COM pada facebook dengan
nama akun Epong Reza dengan status facebook berjudul “Merasa
Kebal Hukum Adik Bupati Bireuen diduga Terus Gunakan Minyak
Subsidi Untuk Perusahaan Raksasa” ;

- Bahwa Terdakwa melakukan postingan pada akun facebook miliknya

: ~ \z\a g bemama Epong Reza karena telah dimuat berita dalam
Ay ) ME !AREALITAS COM dan terdakwa melakukannya dengan cara

e gmm atau mentransmisi berita ke akun pribadi Terdakwa dengan

\
M Epong Reza dan menjadikan judul berita pada media online
-MED!I

AREALITAS.COM menjadi status pada akun facebook milik
terdakwa yaitu “Merasa Kebal Hukum Adik Bupati Bireuen diduga
Terus Gunakan Minyak Subsidi Untuk Perusahaan Raksasa” ;

- Bahwa postingan tersebut dilakukan Terdakwa dari media whatsapp
group kemudian membagikan langsung facebook akun pribadi
Terdakwa atas nama akun Epong Reza dengan posting publik agar
dapat mudah dibaca semua orang;

- Bahwa benar jika postingan tersebut dikiim dari media whatsapp
langsung ke facebook maka link berita akan muncul menjadi status
facebook namun sebagai pengirim atau pemilik akun facebook
tersebut dalam hal ini Terdakwa, dapat merubah atau mengedit atau
menghapusnya secara manual atau pun menggantikan status tersebut
berbeda dengan judul berita online yang dikiim akan tetapi hal
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tersebut tidak dilakukan oleh Terdakwa karena menurut terdakwa judul
tersebut akan menarik orang untuk membacanya dan jika semakin
banyak orang membaca dan menanggapinya maka Terdakwa akan
mendapat honor yang semakin tinggi;

- Bahwa benar terdakwa memposting berita tersebut bertujuan agar
semua orang dapat membacanya dan mengatahui isi berita yang
diposting Terdakwa;

- Bahwa Terdakwa selaku pemilik akun facebook dengan nama Epong
Reza telah membuat postingan pada status facebook “Merasa Kebal
Hukum Adik Bupati Bireuen diduga Terus Gunakan Minyak Subsidi
Untuk Perusahaan Raksasa” yang dimaksud oleh terdakwa adalah
benar saksi korban Mukhlis yang notaben adalah adik kandung Bupati
Bireuen;

- Bahwa benar akun facebook yang digunakan oleh Terdakwa adalah

akun pribadi Terdakwa yang bernama Epong Reza;

""’;“Bg{\wa koban Mukhlis merupakan pemilik Perusahaan PT.Takabeya

/IV—'\;\ Lo Lt 2 i .

/3 eﬁ@sa Group sampai saat ini belum terbukti secara hukum
i i

(o %ukan perbuatan sebagaimana yang diberitakan dalam
\ﬁ larealitas.com tersebut bahwa korban telah secara terus

rus menggunakan minyak bersubsidi untuk mengoperasikan

Nl 'rusahaannya sehingga akibat dari pemberitaan dalam media
facebook yang dapat dibaca oleh orang banyak membuat korban
merasa dihina dan dipermalukan;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan
mempertimbangkan apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut
diatas, Terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang
didakwakan kepadanya;

Kesatu : Melanggar pasal 45 Ayat (3) Jo pasal 27 Ayat (3) Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik sebagaimana yang telah dirubah dengan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan

Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
i

Transaksi Elektronik.
i

Atau Kedua : Melanggar pasal 45 A Ayat (1) Jo Pasal 28 Ayat (1)
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik sebagaimana yang telah dirubah
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dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik.
Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut

Umum dengan dakwaan yang berbentuk alternatif, sehingga Majelis
Hakim dengan memperhatikan fakta-fakta hukum tersebut diatas memilih
langsung dakwaan alternatif kesatu sebagaimana diatur dalam Pasal 45
Ayat (3) Jo pasal 27 Ayat (3) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik sebagaimana
yang telah dirubah dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, yang unsur-
unsumya adalah sebagai berikut :
'/5';1' i‘lsu\r__Saﬂap Orang

y T\

tinsur\Dengan sengaja dan tanpa hak;

IR,
i B
bl 4

it ﬁ&ndistribuslkan dan/atau menstransmisi dan/atau

dapat diaksesnya informasi Elektronik dan/atau

af Kypien Elekronik;

4.Yang memiliki muatan penghinaan dan/atau pencemaran
nama baik

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim

mempertimbangkan sebagai berikut:

Ad.1. Unsur Setiap Orang
Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan Setiap orang disini

adalah dapat dipersamakan dengan Barangsiapa yaitu siapa saja subjek
hukum pendukung hak dan kewajiban yang kepadanya dapat dibebankan
tanggung jawab suatu perbuatan hukum dan kepadanya bukan termasuk
_orang-orang yang dikecualikan oleh Undang-undang untuk dapat dituntut
{( pidana;

Menimbang, bahwa dipersidangan Terdakwa telah diperiksa
Identitasnya sebagaimana dalam surat Dakwaan Penuntut Umum dan
terhadap Identitas tersebut Terdakwa membenarkannya dan juga dapat
menjawab dengan baik semua pertanyaan dipersidangan sehingga
Maijelis berkesimpulan bahwa Terdakwa adalah benar orang yang
.dimaksud sebagaimana dalam dakwaan penuntut umum dan terdakwa
bukanlah orang yang dikecualikan oleh undang-undang untuk dapat
dimintakan pertanggungan pidana sehingga Majelis hakim berpendapat
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bahwa unsur Setiap orang yang dimaksudkan disini telah terbukti secara
sah dan meyakinkan,;

Ad.2, Unsur dongan sengaja dan tanpa hak
Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan sengaja adalah
sengaja berartl menghendaki dan mengetahul apa yang ia perbuat atau
dilakukan, KUHP tidak menerangkan mengenal arti atau definisi tentang
kesengajaan atau dolus intent opzet, Tetapl Memorle van Toelichting
(Memori Penjelasan) mengartikan kesengajaan sebagal menghendaki
dan mengetahul. Kesengajaan harus memiliki ketiga unsur dari tindak
pidana, yaitu perbuatan yang dilarang, akibat yang menjadi pokok alasan
diadakan larangan itu, dan bahwa perbuatan itu melanggar hukum.
Dalam Memorie van Toelichting (MVT) bahwa kesengajaan itu
adalah dengan sadar berkehendak untuk melakukan suatu kejahatan
tertentu (de bewuste richting van den wil op een bepaald misdriff);
Menurut Prof. Sathochid Kartanegara, yang dimaksud dengan
opzet willens en weten (dikehendaki dan diketahui) adalah “Seseorang
~yang melakukan suatu perbuatan dengan sengaja harus menghendaki

n yang dilarang dan aklbat yang dilarang;
c‘wemmbang, bahwa yang dimaksud dengan tanpa hak disini

engutarakan suatu perbuatan atau peristiwa yang sebenamya sehingga
apa yang dimuat tersebut sudah benar dan dapat dibuktikan dengan
factual dari pihak yang berwenang yang dapat memberikan Justifikasi
terhadap suatu fakta hukum,;

Menimbang, bahwa dalam perkara Aquo Terdakwa M.Reza als
Epong Bin Mukhtar didakwa melakukan perbuatan melanggar hukum
yaitu tanpa hak mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau
membuat dapat diaksesnya Informasi elektonik dan/atau dokumen
elektronik yang memiliki muatan penghinaan dan/atau pencemaran nama
baik terhadap saksi korban Mukhlis;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum bahwa pada hari
Sabtu tanggal 25 Agustus 2018 pukul 17.54 Wib Terdakwa M.Reza als
Epong Bin Mukhtar telah mempostingkan berita online dari
MEDIAREALITAS.COM pada facebook dengan nama akun Epong Reza
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dengan status facebook berjudul “Merasa Kebal Hukum Adik Bupati
Bireuen diduga Terus Gunakan Minyak Subsidi Untuk Perusahaan
Raksasa" ;
Bahwa Terdakwa melakukan postingan pada akun facebook miliknya
yang bernama Epong Reza karena telah dimuat berita dalam
MEDIAREALITAS.COM dan terdakwa melakukannya dengan cara
mengirim atau mentransmisi berita ke akun pribadi Terdakwa dengan
nama Epong Reza dan menjadikan judul berita pada media online
MEDIAREALITAS.COM menjadi status pada akun facebook milik
terdakwa yaitu “Merasa Kebal Hukum Adik Bupati Bireuen diduga Terus
Gunakan Minyak Subsidi Untuk Perusahaan Raksasa” agar dapat
dengan mudah dibaca atau diakses oleh orang banyak;
Menimbang, bahwa perbuatan Terdakwa M.Reza Als epong bin
Mukhtar memuat berita yang ditulisnya dalam Mediarealitas.com
kemudian mengirim ke facebook pada akun pribadi Terdakwa yang
bernama Epong Reza adalah dengan sengaja menghendaki agar berita
tersebut diketahui orang banyak atau tersiar dan dilakukan oleh

e}ﬁ:
%\\ enimbang, bahwa berita yang dimuat dalam facebook atas
ili l":Ikun Epong Reza (Terdakwa) sampai saat ini tidak dapat
n kebenarannya secara hukum sehingga terdakwa tidak berhak
rikan Justifikasi terhadap fakta sebagaimana yang dimuat dalam
berita mediarealitas.com;

Menimbang, bahwa dengan demikian Majelis hakim berpendapat
bahwa unsur dengan sengaja dan tanpa hak telah terpenuhi oleh

perbuatan Terdakwa dan terbukti secara sah dan meyakinkan;

1 "‘[grgakwa dengan penuh kesadaran atau mengiinsafi (weten) atau
/ \)‘\ 6‘\1

Ad.3. Unsur Mendistribusikan dan/atau mentransmisi
dan/atau membuat dapat diaksesnya informasi Elektronik dan/atau
Dokumen Elekronik;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan mendistribusikan
disini adalah mengirimkan dan/atau menyebarkan informasi elektronik
dan/atau dokumen elektronik kepada banyak orang atau berbagai pihak

melalui system elektronik.
Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan menstransmisikan
adalah mengirimkan informasi elektronik dan/atau dokumen elektronik
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yang ditujukan kepada satu pihak kepada pihak lain melalui sistem

elektronik;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan membuat dapat
diakses adalah semua perbuatan lain selain mendistribusikan dan
mentransmisikan melalui system elektronik yang menyebabkan Informasi
elektronik dan/ atau dokumen elektronik dapat diketahul pihak lain atau
publik

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum dipersidangan
pada hari Sabtu tanggal 25 Agustus 2018 pukul 17.54 Wib Terdakwa
M.Reza als Epong Bin Mukhtar telah mempostingkan berita online dari
MEDIAREALITAS.COM pada facebook dengan nama akun Epong Reza
dengan status facebook berjudul “Merasa Kebal Hukum Adik Bupati
Bireuen diduga Terus Gunakan Minyak Subsidi Untuk Perusahaan
Raksasa” .Bahwa Terdakwa melakukan postingan pada akun facebook
miliknya yang bernama Epong Reza karena telah dimuat berita dalam
MEDIAREALITAS.COM dan terdakwa melakukannya dengan cara
mengirim atau mendistribusikan berita ke akun pribadi Terdakwa dengan
nama Epong Reza dan menjadikan judul berita pada media online

MEDIAREALITAS.COM menjadi status pada akun facebook milik
terdakwa yaitu “Merasa Kebal Hukum Adik Bupati Bireuen diduga Terus
nakan Minyak Subsidi Untuk Perusahaan Raksasa”. Bahwa postingan

t\ dilakukan Terdakwa dari media whatsapp group kemudian
Q’tkan langsung ke facebook akun pribadi Terdakwa atas nama

ng Reza dengan posting publik dengan maksud agar dapat
/élbaca oleh semua orang. Bahwa benar jika postingan tersebut
i Riﬁm dari media whatsapp langsung ke facebook maka link berita akan
muncul menjadi status facebook namun sebagai pengirim atau pemilik
akun facebook tersebut dalam hal ini Terdakwa, dapat merubah atau
mengedit atau menghapusnya secara manual atau pun menggantikan
status tersebut berbeda dengan judul beita online yang dikirim akan tetapi

hal tersebut tidak dilakukan oleh Terdakwa;

Menimbang, bahwa terdakwa memposting berita tersebut
bertujuan agar semua orang dapat membacanya dan mengatahui isi
berita yang diposting Terdakwa tersebut;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi dan
dihubungkan denga keterangan ahli yang menerangkan bahwa postingan
Terdakwa pada facebook dengan akun bemama Epong Reza yang diakui
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benar merupakan akun pribadi terdakwa adalah kapasitas terdakwa
dalam arti personal bukan kapasitas terdakwa sebagai professional
(wartawan) karena terdakwa memakai akun pribadi;

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian pertimbangan-
pertimbangan diatas maka Majelis berpendapat bahwa unsur
Mendistribusikan atau membuat dapat diaksesnya informasi Elektronik
atau Dokumen Elekronik telah terbukti secara sah dan meyakinkan;

Ad. 4. Unsur Memiliki muatan penghinaan atau pencemaran
nama baik
Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan penghinaan adalah
melakukan suatu perkataan atau tulisan yang dapat menyerang
kehormatan, kesusilaan dan harga diri seseorang sehingga membuat
orang merasa malu;
Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum bahwa Terdakwa
M.Reza als Epong bin Mukhtar telah mengirim atau mendistribusi berita
online MEDIAREALITAS.COM yang dijadikan status dalam faceook akun
pribadi Terdakwa.
Menimbang, bahwa Terdakwa selaku pemilik akun facebook
@%ﬂ\ nama Epong Reza telah membuat postingan pada status

‘_v‘\\' ! k “Merasa Kebal Hukum Adik Bupati Bireuen diduga Terus

o i

Minyak Subsidi Untuk Perusahaan Raksasa” yang dimaksud
akwa adalah saksi korban Mukhlis yang notaben adalah adik
: ( Bupati Bireuen. Bahwa akun facebook yang digunakan oleh
* ‘Té’r&élma adalah akun pribadi Terdakwa yang bernama Epong Reza.
Menimbang, bahwa menurut Ahli Dr. Wisman Hadi, M.Hum
tulisan dalam postingan facebook atas nama akun Epong Reza “Merasa
Kebal Hukum Adik Bupati Bireuen diduga Terus Gunakan Minyak
Subsidi” dapat dimaknai, Kebal hukum berarti tidak tersentuh dengan
hukum dan kata kebal hukum ini terkait dengan adik Bupati Bireuen yang
berarti kebal hukum ini karena Bupati Bireuen, sehingga kebal hukum
disini dimaknai secara negative, sedangkan dalam prinsipnya semua
orang sama dihadapan hukum. Kemudian kata selanjutnya yakni “Diduga
terus” dimaknai bahwa hal tersebut telah dilakukan secara berulang-
ulang dan terhadap hal itu tentunya harus dapat dibuktikan secara factual
apakah memang benar bahwa Adik Bupati Bireuen tersebut telah
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berulang kali terlibat pelanggaran hukum yang terkait dengan
penggunaan minyak subsidi untuk perusahaan;

Menimbang, bahwa koban Mukhlis merupakan pemilik
Perusahaan PT.Takabeya Perkasa Group sampai saat ini belum terbukti
secara hukum melakukan perbuatan sebagaimana yang diberitakan
dalam mediarealitas.com tersebut bahwa korban telah secara terus
menerus menggunakan minyak bersubsidi untuk mengoperasikan
perusahaannya sehingga akibat dari pemberitaan dalam media facebook
yang dishare atau dikirim oleh Terdakwa sebagai caption atau status
facebook, yang dapat dibaca oleh orang banyak membuat korban merasa
dihina dan dipermalukan sehingga nama baik korban Mukhlis menjadi
tercemar;

Menimbang, bahwa dengan demikian unsur memiliki muatan
penghinaan dan pencemaran nama baik telah terbukti secara sah dan
meyakinkan;

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 45 Ayat
(3) Jo pasal 27 Ayat (3) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik sebagaimana
yang telah dirubah dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor

/9‘ ahun 2016 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11
5 %QOB tentang Informasi dan Transaksi Elektronik telah terpenuhi,
erdakwa haruslah dinyatakan telah terbukti secara sah dan
i ﬁan melakukan tindak pidana sebagaimana didakwakan dalam
ﬁltamatrf kesatu;
emmbang, bahwa terhadap Nota pembelaan dari Penasihat
]\Hukum terdakwa yang menyatakan bahwa perbuatan Terdakwa bukan
termasuk perbuatan pidana maka dengan pertimbangan-pertimbangan
hukum diatas maka pendapat penasihat hukum Terdakwa tersebut
haruslah dikesampingkan;

Menimbang, bahwa oleh karena tidak didapati alasan-alasan
pembenar dan pemaaf dalam perbuatan Terdakwa maka Terdakwa
haruslah dijatuhi hukuma yang setimpal dengan perbuatannya
berdasarkan rasa keadilan dan kepastian hukum sehingga pada
prinsipnya penjatuhan pidana bukanlah semata-mata membuat Terdakwa
jera akan tetapi lebih kepada pembinaan agar Terdakwa dapat kembali
memperbaiki perilakunya didalam hidup bermasyarakat;

Halaman 20 dari 23 Putusan Nomor 42/Pid.Sus/2019/PN Bir
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Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Terdakwa telah
dikenakan penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa
penangkapan dan penahanan tersebut harus dikurangkan seluruhnya
dari pidana yang dijatuhkan;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa ditahan dan
penahanan terhadap Terdakwa dilandasi alasan yang cukup, maka periu
ditetapkan agar Terdakwa tetap berada dalam tahanan;

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan di
persidangan untuk selanjutnya dipertimbangkan sebagai berikut:

Menimbang, bahwa barang bukti berupa 1 (satu) unit handphone
merk Oppo wama putih dan 1 (satu) buah kartu sim Telkomsel
085261910700 yang telah dipergunakan untuk melakukan kejahatan dan
dikhawatirkan akan dipergunakan untuk mengulangi kejahatan, maka
perlu ditetapkan agar barang bukti tersebut dirampas untuk dimusnahkan;

Menimbang, bahwa barang bukti berupa 2 (dua) lembar kertas
print out dari postingan akun facebook bernama Epong Reza yang
memuat status “Anggota DPRK Bireuen Suhaimi Minta Penegak Hukum
Periksa Adik Bupati Bireuen dalam Kasus Minyak Subsidi” dan “Merasa

/”/ Kgb\al Hukum Adik Bupati Bireuen diduga Terus Gunakan Minyak Subsidi
//:ro\\’ T’ ﬁﬁemsahaan Raksasa”

(2 gérsebut dalam lampiran perkara ini maka barang bukti tersebut
)

-

9 t
. Tef akwa. maka perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang
memberatkan dan yang meringankan Terdakwa;

Keadaan yang memberatkan:

- Perbuatan terdakwa menyebabkan nama baik korban menjadi
tercemar:

- Perbuatan Terdakwa dapat meresahkan masyarakat;

- Terdakwa tidak menyesali perbuatannya;

Keadaan yang meringankan:

- Terdakwa sudah meminta maaf kepada korban didepan
persidangan:

- Terdakwa belum pernah dihukum.

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dijatuhi pidana maka
haruslah dibebani pula untuk membayar biaya perkara;
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Memperhatikan, Pasal 45 Ayat (3) Jo pasal 27 Ayat (3) Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik sebagaimana yang telah dirubah dengan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik dan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang
Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-undangan lain yang

bersangkutan;

MENGADILI:

1. Menyatakan Terdakwa M.REZA ALS EPONG BIN MUKHTAR
terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak
pidana Dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan atau
membuat dapat diaksesnya informasi elektronik atau dokumen
elektronik yang memiliki muatan penghinaan atau pencemaran
nama baik sebagaimana dalam dakwaan alternatif kesatu,

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa tersebut oleh karena itu
dengan pidana penjara selama 1 (satu) Tahun;

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah
dijalani terdakwa akan dikurangkan seluruhnya dari pidana yang

|atuhkan

',/'.'q
S /\g/g'&enntahkan terdakwa tetap ditahan;

e etapkan barang bukti berupa:

a/ua) lembar kertas print out dari postingan akun facebook

4na Epong Reza yang memuat status “Anggota DPRK

/lreuen Suhaimi Minta Penegak Hukum Periksa Adik Bupati

ABvireuen dalam Kasus Minyak Subsidi” dan “Merasa Kebal Hukum

Adik Bupati Bireuen diduga Terus Gunakan Minyak Subsidi Untuk

Perusahaan Raksasa”

Tetap terlampir dalam berkas perkara;

-1 (satu) unit handphone merk Oppo warna putih dan 1 (satu) buah

kartu sim Telkomsel 085261910700

Dirampas untuk dimusnahkan.

6. Membebankan Terdakwa agar membayar biaya perkara sebesar
Rp.2.000,-(dua ribu rupiah).

¥
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Demikianlah diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis
Hakim Pengadilan Negeri Birelien, pada hari Jumat, tanggal 10 Mei 2019,
oleh kami, Zufida Hanum, S.H.,.M.H, sebagai Hakim Ketua , Muchtar,
S.H., Mukhtaruddin, S.H. masing-masing sebagai Hgkim Anggota, yang
diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari Rabu tanggal 15
Mei 2019 oleh Hakim Ketua dengan didambingi para Hakim Anggota
tersebut, dibantu oleh Rizani, Panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri
Bireuen, serta dihadiri oleh Muhamad Gempa Awalion Putra, S.H,
Penuntut Umum dan Terdakwa yang didampingi oleh Penasihat

Hukumnya.

HAKIM ANGGOTA, HAKIM KETUA,

dto dto
MUCHTAR, S.H. ZUFIDA HANUM, S.H., M.H.

dto
MUKHTARUDDIN, S.H

PANITERA PENGGANTI
dto
RIZANI

Untwk salinzn foto copy vang sama bomyinya el

AN. PENGADILAN NEGERI BIREUEN,
PLH. PANITERA
ANITERA MUDA PIDANA
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